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INTISARI 
 
 

Di Desa Pagerharjo Kecamatan Samigaluh Kabupaten Kulon 
Progo, pembinaan dan pengawasan terhadap Perangkat Desa sudah 
dilakukan oleh Kepala Desa, akan tetapi ada beberapa Perangkat Desa 
yang belum maksimal menjalankan tugas dan tanggung jawabnya, 
sehingga hasil kerja dari perangkat desa juga belum maksimal. Untuk itu, 
peneliti tertarik untuk mengangkat judul “Peran Kepala Desa Dalam 
Meningkatkan Kinerja Perangkat Desa Di Desa Pagerharjo Kecamatan 
Samigaluh Kabupaten Kulon Progo?”, karena ingin mengetahui : 
Bagaimana Peran Kepala Desa Dalam Meningkatkan Kinerja Perangkat 
Desa di Desa Pagerharjo Kecamatan Samigaluh Kabupaten Kulon Progo? 
 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dimana 
peneliti menggambarkan Peran Kepala Desa Dalam Meningkatkan Kinerja 
Perangkat Desa dan Kemampaun Perangkat Desa Dalam Menjalankan 
Tugas dan Tanggung Jawabnya. Unit analisisnya adalah Kepala Desa, 
Sekretraris, Badan Permusyawaratan Desa (BPD), serta Masyarakat. Ada 
tiga teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti yaitu Observasi, 
Wawancara dan Dokumentasi. Analisis data dengan langkah-langkah 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  
 Berdasarkan data yang  dianalisis, maka kesimpulan penelitian 
sebagai berikut, Pertama Membuat Job Description dari masing-Masing 
Perangkat Desa dan itu sudah dimuat dalam Peraturan Desa Pagerharjo, 
Kedua melakukan penilaian kinerja yang transparan dan akuntabel dengan 
mengadakan evaluasi rutin setiap awal bulan terkait tugas dan tanggung 
jawab perangkat desa dijalankan sesuai aturan yang berlaku, Ketiga 
mengadakan pendidikan dan pelatihan komputer untuk Perangkat Desa 
dan dilakukan rutin setiap Tahun. 
 
Kata Kunci : Peran, Kepala Desa, Kinerja 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR  BELAKANG MASALAH 

Desa merupakan suatu wilayah yang ditinggali oleh sejumlah orang 

yang saling mengenal, hidup bergotong royong, memiliki adat istiadatnya 

yang relative sama dan mempunyai tata cara sendiri dalam mengatur 

kehidupan kemasyarakatannya. Sebagian besar mata pencahariannya 

adalah bertani atau nelayan. Pada desa daratan sebagian besar 

penduduknya mencari penghidupan sebagian petani baik sawah ataupun 

kebun, sedangkan pada desa pesisir sebagian besar penduduknya mencari 

penghidupan sebagai nelayan. 

Sebagaimanadimaksuddalam Undang-Undang Desa Nomor 6 Tahun 

2014 desa adalah desa dan desa adat atau yang disebut dengan nama lain, 

selanjutnya disebut desa, adalah kesatuan masyarakat hukum yang 

memiliki batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus 

urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempatberdasarkan 

prakarsa masyarakat, hal asal usul, dan /atau hak tradisional yang diakui 

dan dihormati dalam Sistem Pemerintahan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia. 

Pemerintah Desa sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Desa 

Nomor 6 Tahun 2014 Pemerintah Desa adalah penyelenggara urusan 

pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat dalam Sistem 

Pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Pemerintahan desa 
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adalah Kepala Desa atau yang disebut dengan nama lain dibantu perangkat 

desa sebagai unsur penyelenggara pemerintahan desa. 

Pemimpin organisasi pemerintah pada umumnya dan pemerintah desa 

pada khususnya menjadi perhatian utama publik. Seiring dengan tuntutan 

kebutuhan masyarakat dan perkembangan zaman tersebut, diperlukan 

pemimpin yang berkualitas sehingga pelayanan publik dapat memenuhi 

kebutuhan masyarakat secara cepat, efektif dan akuntabel. 

Dalam menjalankan kehidupan berbangsa, bernegara, termasuk untuk 

menciptakan Desa yang berdaulat secara politik, berdaya secara ekonomi, 

dan bermartabat secara budaya, pemimpin di Desa harus memiliki 

keteladanan yang kuat dan jauh dari sifat-sifat tercela. 

Kepala Desa merupakan sosok yang mempunyai tanggung jawab 

penuh terhadap keberhasilan organisasi pemerintah di tingkat desa. Dalam 

menjalankan tugas dan tanggung jawabnya Kepala Desa dibantu oleh 

Perangkat Desa yang bertangggung jawab dalam memberikan pelayanan 

kepada masyarakat setempat baik atau buruknya pelayanan yang diberikan 

Perangkat Desa akan sangat tergantung pada Kepala Desanya. Kepala 

Desa dalam menjalankan tugasnya harus dapat memberikan contoh teladan 

dan panutan yang baik dalam pelayanan kepada masyarakat, maka 

Perangkat Desa sebagai bawahannya bukan hanya memberikan pelayanan, 

akan tetapi menghormati serta mengikuti apa yang dikatakan dan 

dilakukan Kepala Desa, sehingga kondisi seperti ini akan menimbulkan 

semakin baiknya pelayanan yang diberikan kepada masyarakat. 
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Kepala Desa harus benar-benar menjadi seorang pemimpin bagi 

seluruh masyarakat, bukan pemimpin sebagian kelompok, keluarga, 

keturunan, agama dan suku tertentu dan lain sebagainya. Pemimpin 

Masyarakat artinya pemimpin yang dekat dengan masyarakat, melindungi, 

mengayomi dan sekaligus melayani masyarakatnya.Pemimpin Desa yang 

ideal yang mampu membawa masyarakat dan desanya mencapai 

kesejahteraan, senantiasa melayani masyarakat selama 24 jam, serta 

mengedepankan prakarsa masyarakat. 

Keberhasilan Kepala Desa didalam memberikan pelayanan dan 

pengayoman kepada masyarakat pada akhirnya nanti akan memberikan 

keberhasilan pada tingkat pemerintahan. Sebagai seorang tokoh di 

lingkungannya, maka seorang Kepala Desa juga mengemban tugas 

membangun mental masyarakat desa baik dalam bentuk menumbuhkan 

maupun mengembangkan semangat pembangunan. Pelayanan yang baik 

mengandung unsur pengertian bahwa pelayanan lebih menitikberatkan 

pada pada kualitas yang bermutu bagi masyarakat dan didalamnya 

mengandung keseimbangan antara pelayan dengan kebutuhan. 

Sebagai pemimpin pemerintahan di tingkat yang paling bawah, Kepala 

Desa mempunyai peranan yang sangat penting dalam mengarahkan dan 

memimpin Perangkat Desa serta masyarakat di desa menuju keberhasilan 

pembangunan baik secara moral maupun material. Namun demikian 

sampai saat ini sebagian opini masyarakat menyatakan bahwa pemerintah 

desa dinilai belum dapat melayani kebutuhan masyarakat secara optimal, 
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hal ini di karenakan Kepala Desa dalam memimpin penyelengaraan 

pemerintah desa dirasa kurang tegas berkaitan dengan disiplin perangkat 

desa. Dalam hal ini Kepala Desa yang seperti inilah yang menjadi 

permasalahan dan menjadi penghalang dalam proses pembangunan desa. 

Diantaranya masih belum optimalnya aspek Sumber Daya Manusia 

maupun manajemen pemerintahan desa. Kepala Desa selalu mendorong 

agar Perangkat Desa semakin baik untuk memanfaatkan peningkatan 

kemampuan dan prestasi serta karir SDM profesional dalam organisasi 

pemerintahan. 

Sebagaimana yang telah diatur dalam Peraturan Daerah Kabupaten 

Kulon Progo Nomor 1 Tahun 2015 Tentang Pedoman Organisasi Dan Tata 

Kerja Pemerintahan Desa pada pasal 6 (c) Kepala Desa berwenang 

melaksanakan pembinaan Perangkat Desa dan (i) Membina Kententraman 

dan Ketertiban masyarakat desa. Tugas-tugas Kepala Desa didalam 

penyelenggaraan pemerintahan di Desa Pagerharjo dari hasil pengamatan 

ada beberapa hal yang sangat perlu dicermati lebih lanjut,di Desa 

Pagerharjo sebenarnya dua hal tersebut sudah berjalan namun secara 

umum belum secara maksimal diterapkan. Kepala Desa sebagai pemimpin 

desa harus bertanggung jawab kepada masyarakat, mensejahterakan 

masyarakat melalui manajemen pemerintah desa yang baik dan 

meningkatkan kapasitas aparat-aparat desa yang ada. 

Untuk mencapai tujuan yang maksimal diperlukan orang-orang yang 

mampu bekerja dengan baik. Sebagai pelaksana dari pemerintahan desa 
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perangkat desa dapat dikatakan baik apabila kinerja dapat sesuai dengan 

target dan tanggung jawab yang diembannya. Kinerja organisasi pada 

dasarnya merupakan tanggung jawab setiap individu yang bekerja dalam 

organisasi tersebut. Apabila dalam organisasi setiap individu bekerja 

dengan baik , berprestasi, bersemangat dan memberikan kontribusi terbaik 

mereka terhadap organisasi, maka kinerja organisasi secara keseluruhan 

akan baik. Dengan demikian kinerja organisasi merupakan cermin dari 

kinerja individu  (Mahmudi, 2005:22) dalam penelitian Heny Suhindarno  

Dosen Ilmu Politik dengan Judul “Peran Kepala Desa Dalam 

Meningkatkan Kinerja Perangkat Desa Sukorejo Kecamatan Bojonegoro”  

Orientasi kinerja menunjukan ukuran seberapa besar sumber daya yang 

dimiliki oleh petugas digunakan untuk melayani pengguna jasa. Idealnya, 

sumber  daya yang dimiliki oleh petugas hanya digunakan untuk melayani 

masyarakat. 

Sebagian besar perangkat desa hanya berpendidikan SMP, walaupun 

ada beberapa orang yang lulusan SMA, sehingga hal ini sangat 

mempersulit masyarakat untuk mendapat pelayanan yang benar-benar 

memuaskan. Sebagai pelayan masyarakat harus betul-betul mempunyai 

kecerdasan  dan ketrampilan yang  bisa  diandalkan. Lain daripada itu, hal 

ini disebabkan karena kurang tegasnya kepala desa sebagai pimpinan 

untuk memberikan peringatan atau teguran secara dinas. Akan tetapi 

Kepala Desa belum maksimal dalam menjalankan tugas sebagai seorang 

pemimpin pemerintahan desa. 
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Faktor yang sangat mendukung Kepala Desa dalam meningkatkan 

kinerja perangkat desa dapat dilihat dari cara Kepala Desa tersebut 

memperhatikan kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan oleh para 

pegawainya, untuk dapat lebih meningkatkan kinerjanya dalam mencapai 

tujuan organisasi yang diinginkan. Kepala Desa yang dapat memahami 

dan mengerti akan kebutuhan yang dibutuhkan oleh para pegawainya, 

membuat para pegawai dapat meningkatkan kinerjanya secara maksimal. 

B. RUMUSAN MASALAH  

Berdasarkan latar belakang  masalah di atas, maka rumusan 

masalah adalah “ Bagaimana Peran Kepala Desa Dalam Meningkatkan 

Kinerja Perangkat Desa di Desa Pagerharjo Kecamatan Samigaluh 

Kabupaten Kulon Progo?” 

C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

1. Tujuan Penelitian. 

a. Untukmenggambarkan Peran yang dilakukan oleh Kepala Desa 

Dalam Meningkatkan Kinerja Perangkat Desa di Desa Pagerharjo 

Kecamatan Samigaluh Kabupaten Kulon Progo 

b. Untuk menggambarkan kemampuan perangkat desa dalam 

menjalankan tugas dan tanggung jawab di Desa Pagerharjo 

Kecamatan Samigaluh Kabupaten Kulon Progo 

2. Manfaat Penelitian 

a. Mengetahui Kinerja atau Hasil Kerja dari Perangkat Desa di Desa 

Pagerharjo Kecamatan Samigaluh Kabupaten Kulon Progo. 
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